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Kata Kunci : Abstrak :

global warming, Pengelolaan limbah rumah tangga yang tidak tepat dapat menyebabkan
limbah rumah pencemaran lingkungan dan berkontribusi pada global warming. Oleh karena
tangga, itu, perlu adanya kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberikan
pencemaran sosialisasi terhadap pengelolaan limbah rumah tangga kepada siswa SMA
lingkungan, 3R,  Negeri 1 Narmada. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
zero waste tersebut adalah meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa SMA Negeri 1

Narmada tentang pentingnya langkah-langkah praktis dalam pengelolaan
limbah rumah tangga guna mencegah pencemaran lingkungan serta memitigasi
dampak global warming. Kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi
menggunakan metode ekspositori, metode partisipatif, dan evaluasi formatif,
di mana para siswa diperkenalkan dengan konsep 3R (reduce, reuse, recycle)
dan gerakan zero waste. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan siswa tentang jenis limbah rumah tangga dan dampak negatifnya,
serta pemahaman yang lebih baik mengenai cara mengelola limbah secara
efektif. Sosialisasi ini juga menghasilkan perubahan positif dalam kebiasaan
siswa, seperti pemisahan limbah organik dan anorganik, penggunaan produk
yang dapat didaur ulang, serta pengurangan penggunaan plastik sekali pakai.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah sosialisasi pengelolaan limbah rumah
tangga terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan dapat
menjadi langkah awal untuk menciptakan perubahan perilaku yang
berkelanjutan. Saran yang diajukan adalah agar kegiatan serupa diadakan
secara berkala dan diikuti oleh kolaborasi antara sekolah, komunitas, dan
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pemerintah untuk memperkuat upaya pengelolaan limbah dan mitigasi
pemanasan global secara lebih luas dan terintegrasi.

Key word : Abstract :

environmental Improper household waste management can cause environmental pollution
pollution, global and contribute to global warming. Therefore, there is a need for community
warming, service activities to provide education on household waste management to the
household waste, students of SMA Negeri 1 Narmada. The goal of this community service activity
3R, zero waste is to increase the understanding and awareness of SMA Negeri 1 Narmada

students regarding the importance of practical steps in household waste
management to prevent environmental pollution and mitigate the impacts of
global warming. This activity is carried out through outreach using expository
methods, participatory methods, and formative evaluation, where students are
introduced to the concepts of 3R (reduce, reuse, recycle) and the zero waste
movement. The results of the activity show an increase in students' knowledge
of the types of household waste and their negative impacts, as well as a better
understanding of how to manage waste effectively. This outreach also resulted
in positive changes in students' habits, such as separating organic and inorganic
waste, using recyclable products, and reducing the use of single-use plastics.
The conclusion of this activity is that household waste management outreach
has proven effective in raising environmental awareness and can serve as a
starting point for creating sustainable behavioral change. It is recommended
that similar activities be held regularly and accompanied by collaboration
between schools, communities, and the government to strengthen waste
management efforts and global warming mitigation in a broader and more
integrated manner.
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PENDAHULUAN

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat
global, terutama akibat dari limbah rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik (Erika & Gusmira,
2024). Limbah rumah tangga, seperti sisa-sisa makanan, plastik, dan bahan kimia, berpotensi
mencemari air, tanah, dan udara, serta berdampak pada kesehatan manusia dan keseimbangan
ekosistem (Zuhra & Angkasari, 2023; Farhan et al., 2023). Wirawan, (2019) menyatakan bahwa
pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh limbah rumah tangga telah menjadi salah satu
kontributor utama dalam kerusakan lingkungan di wilayah perkotaan yang memiliki tingkat kepadatan
penduduk tinggi.

Limbah rumah tangga tidak hanya mencemari lingkungan, tetapi juga memainkan peran
signifikan dalam memperburuk fenomena global warming (Nanda et al., 2024). Sampah organik yang
tidak terkelola dengan baik, ketika mengalami proses pembusukan, menghasilkan gas metana (CH,)
(Astuti, 2010; Armi & Mandasari, 2017). Gas metana diketahui sebagai salah satu gas rumah kaca yang
memiliki potensi pemanasan global jauh lebih besar daripada karbon dioksida (CO,) (Rahma et al.,
2015). Hal ini didukung oleh laporan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) yang
menunjukkan bahwa emisi gas rumah kaca dari sektor pengelolaan limbah menyumbang 3-5% dari
total emisi global.
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Dalam upaya mengurangi dampak limbah rumah tangga terhadap lingkungan dan perubahan
iklim, pengelolaan yang tepat harus segera dilakukan. Salah satu strategi yang paling efektif adalah
pemilahan sampah sejak dari sumbernya, yaitu di rumah tangga. Pemisahan sampah organik dari
sampah anorganik penting dilakukan untuk meminimalkan volume sampah yang dibuang ke tempat
pembuangan akhir (Al-Khoiriyah et al., 2024). Dengan pemilahan yang baik, sampah organik dapat
diolah menjadi kompos, sementara sampah anorganik, terutama plastik, dapat didaur ulang sehingga
menurunkan akumulasi sampah di lingkungan (Purwanto, 2022; Adzim et al., 2023).

Selain pemilahan, penerapan teknologi pengolahan limbah menjadi salah satu langkah yang
dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Teknologi seperti komposting dan
daur ulang telah terbukti efektif dalam mengurangi emisi gas rumah kaca, sekaligus memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat (Lou & Nair, 2009; Sunarto et al., 2019; Yasmin et al., 2022; Pahrijal,
2023). Selain itu, penggunaan teknologi pengolahan limbah tidak hanya mampu menekan jumlah
sampah yang dihasilkan, tetapi juga mengurangi risiko pencemaran lingkungan serta memperpanjang
umur barang-barang rumah tangga melalui proses daur ulang (Aqilla, 2024).

Pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga tidak dapat dilepaskan dari upaya edukasi
kepada masyarakat. Edukasi lingkungan memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap bahaya pencemaran lingkungan dan pemanasan global (Farihin, 2023; Jamin et
al., 2024). Dengan memberikan pemahaman yang benar tentang dampak buruk dari pengelolaan
limbah yang salah, masyarakat diharapkan dapat lebih berpartisipasi dalam menjaga kebersihan
lingkungan dan turut serta dalam upaya mitigasi perubahan iklim.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk menciptakan perubahan perilaku dalam pengelolaan limbah rumah tangga yang lebih
berkelanjutan. Sementara itu, edukasi yang diberikan bertujuan untuk membantu masyarakat dalam
memahami pentingnya langkah-langkah praktis yang dapat dilakukan untuk mengurangi pencemaran
lingkungan serta memitigasi global warming. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat menjadi
salah satu solusi dalam menjaga lingkungan dan melindungi bumi dari dampak perubahan iklim yang
semakin nyata.

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2024 di SMA Negeri 1 Narmada, yang terletak
di Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat. Kecamatan ini merupakan wilayah dengan populasi
yang cukup padat, di mana sebagian besar penduduknya mengandalkan kegiatan rumah tangga
sebagai aktivitas sehari-hari. SMA Negeri 1 Narmada dipilih karena posisinya yang strategis sebagai
lembaga pendidikan yang dapat menjadi sarana penyebaran informasi kepada masyarakat luas
melalui siswa-siswanya. Peserta kegiatan ini adalah 40 orang siswa yang merupakan anggota
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Pemilihan peserta ini didasarkan pada peran mereka sebagai
agen perubahan di lingkungan sekolah dan rumah mereka, yang memiliki potensi untuk menyebarkan
informasi dan pengetahuan terkait pengelolaan limbah rumah tangga kepada siswa lainnya dan
masyarakat sekitar.

Permasalahan pencemaran lingkungan akibat limbah rumah tangga yang tidak dikelola
dengan baik telah menjadi isu utama di banyak daerah, termasuk di Kecamatan Narmada. Limbah
rumah tangga yang tidak terkelola dapat mencemari tanah, air, dan udara, serta memperburuk
dampak global warming. Dari hasil observasi dan komunikasi dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa
siswa yang menjadi pengurus OSIS memiliki peran yang penting dalam pengelolaan limbah rumah
tangga yang masih kurang di sekitar Kecamatan Narmada.

Dalam rangka menyelesaikan permasalahan pengelolaan limbah rumah tangga tersebut,
maka kegiatan pengabdian ini dirancang dalam bentuk edukasi dengan menggunakan metode
ekspositori, metode partisipatif, dan evaluasi formatif. Metode ekspositori digunakan pada kegiatan
pengabdian ini melalui penyampaian informasi secara langsung yang berfungsi untuk memberikan
materi tentang dampak pencemaran lingkungan dan global warming yang diakibatkan oleh limbah
rumah tangga (Safriadi, 2017; Jumaisa, 2020). Metode tersebut efektif untuk menyampaikan konsep
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dan fakta ilmiah dengan struktur yang jelas dan terarah. Selanjutnya, metode partisipatif dilaksanakan
melalui diskusi, di mana peserta didorong untuk secara aktif mengidentifikasi masalah serta membagi
informasi dan pengalaman mereka terkait dengan pengelolaan limbah di rumah dan sekolah (Hidayat
et al., 2024). Diskusi ini bertujuan untuk mendorong partisipasi aktif dan pemikiran kritis siswa.
Sementara itu, untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa, dilakukan evaluasi formatif
menggunakan kuis pre-test dan post-test, yang bertujuan untuk melihat tingkat perubahan
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan edukasi (Siregar et al., 2023).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan pre-test yang
berfungsi untuk mengetahui pemahaman siswa sebelum mendapatkan materi dari narasumber.
Kemudian, dilakukan penyampaian informasi dasar terkait jenis-jenis limbah rumah tangga,
dampaknya terhadap lingkungan, serta strategi pengelolaannya. Sesi ini dilanjutkan dengan diskusi
yang melibatkan siswa dalam proses mengidentifikasi masalah dan berbagi informasi. Beberapa
perwakilan siswa diminta untuk menyampaikan pemikiran dan pengalaman mereka untuk kemudian
disampaikan solusi dan ulasan oleh narasumber yang dapat diterapkan di sekolah dan lingkungan
rumah. Sesi terakhir adalah post-test yang dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
setelah kegiatan edukasi dan diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan Mengenai Limbah Rumah Tangga

Pengelolaan limbah rumah tangga merupakan isu penting dalam upaya menjaga kelestarian
lingkungan. Limbah yang dihasilkan oleh rumah tangga setiap harinya dapat menyebabkan berbagai
dampak negatif jika tidak dikelola dengan benar. Limbah rumah tangga terbagi menjadi beberapa
kategori, yaitu limbah organik, anorganik, limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), serta limbah
elektronik (Soetarmiyati, 2019; Dewi, 2023). Limbah organik seperti sisa makanan dan daun kering
cenderung lebih mudah terurai, sementara limbah anorganik seperti plastik, kaca, dan logam sulit
terurai dan memerlukan waktu yang sangat lama untuk hancur secara alami (Marliani, 2014; Febriadi,
2019). Limbah B3, seperti baterai dan lampu, mengandung bahan beracun yang berpotensi
mencemari lingkungan jika dibuang sembarangan, sedangkan limbah elektronik juga mengandung
bahan kimia berbahaya yang memerlukan penanganan khusus (Iswanto et al., 2016).

Dampak buruk dari pembuangan limbah rumah tangga yang tidak tepat dapat merusak
kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Salah satu contoh utama adalah pencemaran air yang
terjadi ketika limbah rumah tangga, terutama limbah anorganik dan B3, dibuang langsung ke sungai
atau laut tanpa melalui proses pengolahan yang memadai. Limbah tersebut dapat mencemari air dan
membahayakan organisme hidup di dalamnya. Selain itu, limbah yang dibuang di tanah, terutama
plastik dan logam, memerlukan waktu yang sangat lama untuk terurai dan dapat mengganggu
kesuburan tanah serta merusak ekosistem pertanian (Hasibuan, 2016; Utami et al., 2023).
Pembakaran sampah yang tidak terkelola juga dapat menghasilkan gas berbahaya seperti karbon
dioksida (CO) dan metana (CH4), yang berkontribusi pada pemanasan global dan perubahan iklim
(Wahyudi, 2019).

Salah satu solusi utama yang diajukan untuk mengurangi dampak negatif limbah rumah tangga
adalah penerapan konsep 3R, yaitu reduce (mengurangi), reuse (menggunakan kembali), dan recycle
(mendaur ulang). Mengurangi penggunaan plastik sekali pakai merupakan langkah pertama yang
dapat diambil untuk menekan produksi limbah anorganik. Selain itu, barang-barang seperti botol
plastik, kaleng, dan kertas dapat digunakan kembali untuk berbagai keperluan, seperti membuat
kerajinan tangan atau sebagai bahan untuk daur ulang (Nurfaida et al., 2015; Trisnawati & Khasanah,
2020; Maharja et al.,, 2022). Konsep 3R tidak hanya membantu mengurangi jumlah limbah
(Sahabuddin et al., 2024), tetapi juga mendukung pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien dan
berkelanjutan (Putranto, 2023; Permata et al., 2024).
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Gambar 1. Contoh konsep 3R dalam kehidupan sehari-hari yang ditunjukkan saat kegiatan
pendampingan kepada masyarakat di SMA Negeri 1 Narmada

Pengelolaan limbah rumah tangga yang baik juga mendorong masyarakat untuk mengadopsi
gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. Kampanye pengurangan plastik, misalnya, mendorong orang
untuk menggunakan kantong belanja yang dapat dipakai berulang kali, mengganti botol plastik dengan
botol minuman yang bisa diisi ulang, serta meminimalkan pembelian produk dengan kemasan yang
tidak ramah lingkungan (Anggani, 2014). Penerapan gaya hidup ini terbukti efektif dalam mengurangi
volume sampah yang dihasilkan serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
menjaga lingkungan.

Selain konsep 3R, gerakan zero waste juga mulai diadopsi sebagai bagian dari upaya
pengelolaan limbah rumah tangga. Gerakan ini bertujuan untuk meminimalkan jumlah limbah yang
dihasilkan hingga mendekati nol dengan cara menolak (refuse) barang-barang yang tidak diperlukan,
mengurangi konsumsi yang berlebihan, dan mengomposkan limbah organik (Abednego et al., 2021;
Rustan et al., 2023). Di beberapa komunitas, konsep zero waste telah berhasil mengubah kebiasaan
masyarakat dalam menangani limbah. Mereka mulai menolak penggunaan produk yang dapat
menimbulkan limbah dalam jumlah besar, seperti plastik sekali pakai, dan menggantinya dengan
produk yang dapat digunakan kembali atau yang lebih ramah lingkungan (Widiatmoko et al., 2024).

Pengomposan juga menjadi salah satu teknik pengelolaan limbah yang semakin populer dalam
penerapan zero waste. Limbah organik, seperti sisa makanan dan daun kering, dapat diolah menjadi
kompos yang bermanfaat untuk menyuburkan tanah dan mendukung pertanian berkelanjutan
(Hartini, 2021; Haryanta, et al., 2023; Naufa et al., 2023). Dengan mengomposkan limbah organik di
rumah, masyarakat dapat mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir,
sekaligus menghasilkan pupuk alami yang dapat digunakan untuk keperluan berkebun atau pertanian
(Andesta et al., 2020; Firdani et al., 2023). Kompos ini tidak hanya mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia, tetapi juga membantu menjaga kesuburan tanah dalam jangka panjang (Imbanagara et
al., 2024).

Selain itu, pengelolaan limbah rumah tangga yang baik juga melibatkan pemisahan limbah.
Memisahkan limbah organik dan anorganik merupakan langkah awal yang penting dalam proses
pengolahan sampah yang lebih efektif (Fauziah & Rahman, 2018). Dengan memisahkan limbah, proses
daur ulang dan pengomposan menjadi lebih mudah dilakukan, sehingga limbah yang dapat didaur
ulang atau diolah menjadi kompos tidak bercampur dengan limbah yang sulit terurai. Pemisahan
limbah di rumah tangga juga membantu mencegah pencemaran lingkungan dan meningkatkan
efisiensi pengelolaan limbah secara keseluruhan.
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Peran masyarakat dalam mendukung pengelolaan limbah rumah tangga sangatlah penting.
Menurut penelitian Kurniawan, (2020), masyarakat yang terlibat dalam program-program
pengelolaan limbah, seperti kampanye daur ulang atau pemilahan sampah di tingkat komunitas,
cenderung lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap dampak lingkungan dari kegiatan sehari-hari
mereka (Rapii, et al.,, 2021). Dengan menjadi agen perubahan, masyarakat dapat membantu
menyebarkan informasi tentang pentingnya pengelolaan limbah yang tepat kepada keluarga, teman,
dan lingkungan sekitar, sehingga kesadaran kolektif tentang isu ini dapat terus berkembang.

Pada akhirnya, pengelolaan limbah rumah tangga yang baik tidak hanya membantu
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian
sumber daya alam dan mitigasi perubahan iklim. Melalui penerapan konsep 3R dan zero waste, serta
edukasi yang berkelanjutan, masyarakat dapat memainkan peran aktif dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan untuk generasi mendatang. Perubahan perilaku dalam pengelolaan limbah rumah tangga,
meskipun dimulai dari skala kecil, memiliki dampak kumulatif yang signifikan bagi kesehatan
lingkungan dan kualitas hidup manusia di masa depan.

Pengaruh Sosialisasi terhadap Pengetahuan Siswa tentang Pengelolaan Limbah Rumah Tangga

Sosialisasi pengelolaan limbah rumah tangga yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Narmada
telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai
isu-isu lingkungan. Berdasarkan penelitian Nugroho et al., (2021), sosialisasi yang berfokus pada
pendidikan lingkungan secara terstruktur terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran peserta
tentang pentingnya mengelola limbah dengan tepat (Ismail, 2021; Kusidah et al., 2024). Siswa yang
mengikuti kegiatan sosialisasi ini mulai menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
jenis-jenis limbah rumah tangga dan dampaknya terhadap pencemaran lingkungan, termasuk
pencemaran air, tanah, dan udara .

Pengetahuan siswa tentang limbah anorganik, seperti plastik dan logam, yang membutuhkan
waktu lama untuk terurai, juga meningkat setelah sosialisasi. Siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan
ini mampu menjelaskan perbedaan antara limbah yang mudah terurai, seperti sisa makanan dan daun
kering, dengan limbah yang membutuhkan waktu ratusan tahun untuk hancur secara alami. Melalui
pemahaman yang lebih baik tentang pemisahan limbah organik dan anorganik diharapkan siswa dapat
memiliki perilaku yang lebih ramah lingkungan di rumah dan di sekolah (Nur et al., 2023).

Selain itu, sosialisasi ini menekankan pentingnya mengelola limbah berbahaya, seperti baterai,
lampu, dan elektronik. Limbah-limbah ini mengandung bahan beracun yang dapat mencemari tanah
dan air jika dibuang sembarangan. Ardiatma & Ariyanto, (2019) menjelaskan bahwa pendidikan
tentang pengelolaan limbah berbahaya sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya pencemaran
yang dapat membahayakan kesehatan manusia dan ekosistem. Siswa SMA Negeri 1 Narmada mulai
menyadari bahaya limbah jenis ini dan pentingnya membuangnya pada tempat yang disediakan secara
khusus.
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Gambar 2. Partisipési aktif siswa SMA Negeri 1 Narmada pada kegiatan diskusi

Harapan Perubahan Perilaku Siswa dalam Pengelolaan Limbah Rumah Tangga

Setelah sosialisasi, siswa diharapkan dapat menunjukkan perubahan yang signifikan dalam
perilaku mereka terkait pengelolaan limbah rumah tangga. Melalui kegiatan sosialisasi mengenai
konsep 3R (reduce, reuse, recycle), diharapkan dapat berkontribusi dalam mengubah kebiasaan siswa.
Mereka mulai mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dengan membawa kantong belanja sendiri
atau menggunakan barang-barang yang bisa dipakai ulang. Selain itu, kegiatan sosialisasi yang telah
dilakukan memberikan contoh dan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya mendaur ulang
limbah anorganik. Pada kegiatan sosialisasi tersebut, diberikan contoh mengenai daur ulang sisa
kemasan sabun cuci piring menjadi topik dan celemek, daur ulang tas kresek menjadi tas dan tempat
pensil (Gambar 3). Aktivitas mendaur ulang limbah anorganik tersebut merupakan langkah yang
krusial dalam mengurangi jumlah limbah yang berakhir di tempat pembuangan akhir (Lasaiba, 2024)
sehingga diharapkan siswa dapat memiliki perilaku mendaur ulang limbah anorganik di tempat tinggal
mereka.

Gambar 3. Tempat pensil (kiri) dan tas (kanan) yang terbuat dari daur ulang tas kresek

Kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan ini diharapkan pula dapat merubah perilaku siswa
yang memiliki kebiasaan membuang sampah sembarangan. Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum
et al., (2021) menunjukkan bahwa perilaku siswa dalam membuang sampah terdiri dari membuang
sampah secara aktif (yaitu siswa yang dengan sengaja membuang sampah tidak pada tempatnya),
serta membuang sampah secara pasif (yaitu siswa yang tidak sengaja meninggalkan sampah).
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Msezane, (2014) menyatakan bahwa siswa yang membuang sampah secara pasif lebih sulit dirubah
dibandingkan dengan siswa yang membuang sampah secara aktif karena siswa yang membuang
sampah secara pasif menunjukkan kecenderungan lupa serta rendahnya rasa tanggung jawab untuk
memungut sampah tersebut. Oleh karena itu, perubahan perilaku tersebut berkaitan erat dengan
kesadaran akan bahaya sampah yang mencemari lingkungan. Jika sebelumnya siswa cenderung
kurang memperhatikan dampak jangka panjang dari pembuangan sampah sembarangan, namun
setelah sosialisasi, diharapkan mereka mulai lebih bertanggung jawab dengan membuang sampah
pada tempatnya.

Dampak jangka panjang yang diharapkan dari kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan ini
adalah terbentuknya sikap peduli lingkungan yang berkelanjutan di kalangan siswa. Kegiatan
sosialisasi yang terus dilakukan secara berkala dapat membentuk kebiasaan dan pola pikir yang
mendukung upaya pelestarian lingkungan. Setelah kegiatan sosialisasi ini, siswa diharapkan mampu
menjadi agen perubahan yang mengedukasi teman-teman mereka di sekolah serta keluarga di rumah
mengenai pentingnya pengelolaan limbah yang tepat. Selain itu, perubahan perilaku yang tercipta
akibat sosialisasi ini diharapkan berpotensi mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan oleh komunitas
sekolah. Secara logika, jika setiap individu dalam sebuah komunitas mulai menerapkan prinsip 3R dan
pengelolaan limbah berkelanjutan, maka dampak kumulatifnya akan terlihat dalam jangka panjang,
yaitu berupa pengurangan volume sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir. Dengan
demikian, kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan ini diharapkan tidak hanya berdampak pada
pengetahuan dan perilaku siswa, tetapi juga memberikan kontribusi langsung terhadap upaya
pengelolaan limbah yang lebih luas di Kabupaten Lombok Barat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi pengelolaan limbah rumah tangga di SMA Negeri 1 Narmada berhasil
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya pengelolaan limbah yang tepat dalam rangka
mengurangi pencemaran lingkungan dan memitigasi global warming. Pengetahuan siswa tentang
konsep 3R (reduce, reuse, recycle) serta gerakan zero waste terbukti mampu mendorong perubahan
perilaku yang lebih ramah lingkungan, baik di rumah maupun di sekolah. Dampak jangka panjang dari
sosialisasi ini menunjukkan potensi besar untuk membentuk kesadaran kolektif yang mendukung
keberlanjutan lingkungan di masa depan.

Untuk keberlanjutan kegiatan ini, disarankan agar pihak sekolah terus mengadakan sosialisasi
serupa secara berkala, melibatkan siswa dalam proyek-proyek lingkungan yang nyata seperti daur
ulang dan pengomposan. Selain itu, perlu adanya dukungan dari komunitas dan pemerintah setempat
untuk menyediakan fasilitas pengelolaan limbah, seperti tempat pemisahan sampah dan pusat daur
ulang. Dengan melibatkan berbagai pihak, upaya pencegahan pencemaran lingkungan dan mitigasi
global warming dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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